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ABSTRAK  

DETERMINASI ANEMIA BERDASARKAN NILAI INDEKS ERITROSIT 

DAN SEDIAAN APUS DARAH TEPI PADA REMAJA PUTRI DI 

PUSKESMAS MAKASAR JAKARTA TIMUR 

 

RISKI NABILLAH PUTRI 

1804034084 

 

 

Diagnosa anemia dapat dilakukan dengan pemeriksaan kadar hemoglobin, indeks 

sel eritrosit berupa mean corpuscular volume (MCV), mean corpuscular 

haemoglobin (MCH), mean corpuscular haemoglobin concentration (MCHC) dan 

sediaan apus darah (SAD). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui determinasi 

anemia berdasarkan nilai indeks eritrosit dan sediaan apus darah tepi pada remaja 

putri di Puskesmas Makassar Jakarta Timur. Penelitian ini bersifat deskriptif 

analisis dengan pendekatan cross sectional. Data yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah data primer menggunakan sampel darah vena. Sampel diperiksa 

menggunakan alat HumaCount 5D dan dibuat sediaan apus darah tepi. Analisis 

data menggunakan Chi Square didapatkan nilai p = 0.000 pada konsumsi teh 

dengan nilai MCV dan MCH, konsumsi teh dengan nilai MCHC didapatkan nilai 

p = 0,033 menandakan terdapat hubungan bermakna antara anemia pada remaja 

putri dengan konsumsi teh. Hasil penelitian didapatkan sebanyak 81,7% remaja 

putri mengalami anemia hipokromik mikrositer, anemia normokromik normositer 

sebanyak 18,3% remaja putri dan tidak ada remaja putri yang mengalami anemia 

makrositer.  

 

Kata kunci: Anemia, Indeks Eritrosit, Remaja Putri, Sediaan Apus Darah Tepi 
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 BAB I  

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang 

 Remaja merupakan kalangan usia yang berisiko terkena anemia pada rentang 

usia 10-19 tahun. Prevalensi anemia di dunia adalah 40 hingga 88%. Wanita muda 

Asia 25-40% mengalami anemia ringan dan berat. Anemia masih menjadi kasus 

tertinggi di Indonesia, terutama anemia Fe yang menyerang remaja masa kini 

(WHO, 2011). Hasil perolehan Riset Kesehatan Dasar tahun 2018, prevalensi 

anemia di Indonesia sejumlah 48,9% dialami remaja usia 15-24 tahun. Statistik 

Survei Demografi Kesehatan Indonesia  tahun 2017, prevalensi anemia pada usia 5-

12 tahun adalah sekitar 26%, prevalensi anemia pada wanita usia 13-18 tahun 

sekitar 23% dan prevalensi anemia pada pria berusia 13-18 tahun sekitar 17% 

(Badan Pusat Statistik, 2017).  

Penyebab anemia pada remaja putri adalah kebutuhan Fe yang lebih besar 

lantaran mereka menghadapi menstruasi setiap bulannya (Rahayu et al., 2019). 

Laporan hasil observasi Listiana (2016) prevalensi anemia defisiensi Fe remaja 

putri yang menjalani menstruasi tahun pertama adalah 27,50% dengan rata-rata usia 

13 tahun untuk menstruasi pertama. Dampak kurang darah pada remaja putri adalah 

terhalangnya tumbuh kembang yang menyebabkan penurunan kebugaran, 

penurunan semangat belajar atau penurunan prestasi. Efek kekurangan zat besi 

menyebabkan anemia dengan indikasi pucat, lesu, lelah, sesak nafas, kehilangan 

nafsu makan serta gangguan pertumbuhan. Hingga 66,1% remaja putri umumnya 

mendapatkan pemenuhan zat besi berasal dari tumbuhan. Remaja secara tidak 

langsung menghambat penyerapan zat besi yang terdapat pada makanan tersebut 

ketika makan dan minumnya air teh (Wahyuni S, 2021). 

Gaya hidup sekarang apapun minumannya adalah teh. Remaja pada 

umumnya yang makan di cafe selalu memesan teh. Hasil penelitian Widya (2020) 

mengkonsumsi teh bersama makanan akan menunda absorbsi zat besi yang ada 

pada makanan sebanyak 79 sampai 94%. Teh mengandung senyawa yang disebut 

tanin sekitar 5-15%,  dimana tanin bisa mengikat zat besi, kalsium dan alumunium. 

Zat besi dan kalsium memiliki peran yang berarti selama penyerapan zat besi, jika 
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terjadi penghambat penyerapan maka bisa menyebabkan penurunan asupan zat 

besi dan kalsium pada makanan sehari-hari. 

Jakarta Timur menempati peringkat 5 dari 4 kabupaten di DKI Jakarta 

karena kurangnya asupan gizi terutama zat besi. Data laporan Puskesmas tahun 

2018, pencapaian program penyaluran pil suplemen darah pada remaja putri hanya 

16% dari 25% target puskesmas, namun belum ada data untuk mengevaluasi 

pelaksanaan program (Yudina & Fayasari, 2020). Mendiagnosa anemia dapat 

dilakukan dengan pemeriksaan laboratorium berdasarkan karakteristik sel 

eritrosit, antara lain kadar Hb, Ht, indeks sel eritrosit (MCV, MCH, MCHC) yang 

lebih kompleks dibandingkan pemeriksaan biokimia seperti Fe serum dan ferritin 

(Bhaskoro Maskur, 2017). 

Pemeriksaan sediaan apus darah juga penting dilakukan. Mengevaluasi 

morfologi sel eritrosit pada sediaan apus ada 4 hal yang perlu diperhatikan yaitu, 

bentuk, ukuran, warna dan struktur intraseluler. Anemia defisiensi besi adalah 

anemia dengan morfologi sel pada sediaan apus darah tepi hipokromik mikrositer 

dan merupakan anemia paling umum di dunia. Karena jumlah Fe yang dimakan 

tidak sebanding dengan kebutuhan tubuh (Ardianti et al., 2017). 

Hasil survei di Puskesmas, data yang diperoleh selama 3 bulan terakhir 

(yaitu Februari hingga April 2022) menunjukkan bahwa sebanyak 315 remaja putri 

datang berkunjung di Puskesmas Makasar, sebanyak 54 remaja putri yang 

menjalani pemeriksaan darah lengkap di bawah 12 gr/dL dengan nilai normal yaitu 

12-14 gr/dL. Dari besaran hasil tersebut, bukti remaja putri berisiko terdiagnosa 

anemia belum ditetapkan. Latar belakang dari data tersebut, peneliti tertarik untuk 

mengerjakan penelitian lebih lanjut mengenai “Determinasi Anemia Berdasarkan 

Nilai Indeks Eritrosit dan Sediaan Apus Darah Tepi pada Remaja Putri di 

Puskesmas Makasar Jakarta Timur”.  

B. Permasalahan Penelitian 

Remaja putri lebih sering mengalami anemia karena memiliki kebutuhan 

Fe yang lebih tinggi. Peneliti dapat menganalisis dari nilai indeks eritrosit dan 

sediaan hapus darah tepi. Berdasarkan uraian latar belakang, permasalahan dalam 

penelitian ini bagaimana Determinasi Anemia Berdasarkan Nilai Indeks Eritrosit 

dan Sediaan Apus Darah Tepi Pada Remaja Putri di Puskesmas Makassar Jakarta 
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Timur. 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Tujuan umum pada penelitian ini untuk mengetahui Determinasi Anemia 

Berdasarkan Nilai Indeks Eritrosit dan Sediaan Apus Darah Tepi pada Remaja Putri 

di Puskesmas Makasar Jakarta Timur. 

2. Tujuan Khusus 

a. Mengetahui nilai indeks eritrosit pada remaja putri yang mengalami anemia 

di Puskesmas Makasar Jakarta Timur. 

b. Mengetahui morfologi eritrosit remaja putri yang mengalami anemia dengan 

metode sediaan apus darah tepi di Puskesmas Makasar Jakarta Timur. 

c. Mengetahui hubungan kebiasaan konsumsi air teh pada saat makan dengan 

kejadian anemia pada remaja putri di Puskesmas Makasar Jakarta Timur. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Ilmiah 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang determinasi 

anemia berdasarkan nilai indeks eritrosit dan sediaan apus darah tepi pada remaja 

putri dan dikembangkan penelitian selanjutnya. 

2. Manfaat Bagi Insitusi Pendidikan 

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan wawasan kejadian anemia 

pada remaja khususnya remaja putri yang dapat menjadi referensi pada penelitian 

sejenis berikutnya. 

3. Manfaat Bagi Peneliti 

Penelitian ini merupakan implementasi dari semua ilmu yang didapat 

selama perkuliahan, khususnya mengenai kajian hemoglobin dan eritrosit yang 

diperoleh pada mata kuliah hematologi. 
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